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ABSTRAK 

Mega Rezkya (2026):  Pengembangan Model Pembelajaran PJOK Berbasis 

Pendekatan Bermain untuk Meningkatkan 

Keterampilan Gerak Dasar Siswa Kelas IV SD Negeri 

13 Pasaman. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan gerak dasar 

siswa kelas IV SD Negeri 13 Pasaman menjadi permasalahan utama dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Hasil 

observasi menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi metode 

konvensional yang berpusat pada guru sehingga kesempatan siswa untuk bergerak 

aktif, bermain, dan mengembangkan keterampilan gerak dasar masih terbatas. 

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya penguasaan keterampilan gerak 

lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran PJOK berbasis pendekatan 

bermain yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan keterampilan gerak 

dasar siswa kelas IV SD Negeri 13 Pasaman. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian terdiri atas ahli materi, ahli 

media, guru PJOK, dan 43 siswa kelas IV SD Negeri 13 Pasaman. Data 

dikumpulkan melalui lembar validasi, angket praktikalitas, dan tes keterampilan 

gerak dasar, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, paired sample 

t-test, dan uji N-Gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang dikembangkan 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Validasi ahli materi memperoleh 

skor sebesar 95% dan validasi ahli media sebesar 80%. Hasil praktikalitas 

menunjukkan persentase sebesar 92% dari guru dan 98% dari siswa. Efektivitas 

model ditunjukkan oleh hasil paired sample t-test yang menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,05 serta nilai N-Gain sebesar 0,7475 dengan kategori tinggi, yang 

mengindikasikan adanya peningkatan keterampilan gerak dasar siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran yang dikembangkan. Dengan demikian, model 

pembelajaran PJOK berbasis pendekatan bermain dinyatakan valid, sangat praktis, 

dan efektif serta layak digunakan sebagai alternatif pembelajaran PJOK untuk 

meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa sekolah dasar. 

Kata kunci: pembelajaran PJOK, pendekatan bermain, keterampilan gerak dasar, 

model pembelajaran, ADDIE. 
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ABSTRACT 

 

Mega Rezkya (2026): Development of a Play-Based Physical Education 

Learning Model to Improve the Fundamental 

Movement Skills of Fourth-Grade Students at SD 

Negeri 13 Pasaman. 

This study was motivated by the low level of fundamental movement skills among 

fourth-grade students at SD Negeri 13 Pasaman, which has become a major issue 

in Physical Education, Sports, and Health (PJOK) learning. Preliminary 

observations revealed that the learning process was still dominated by teacher-

centered conventional instructional methods, limiting students' opportunities to 

participate actively in movement activities, play, and the development of 

fundamental movement skills. Consequently, students demonstrated inadequate 

mastery of locomotor, non-locomotor, and manipulative movement skills. 

Therefore, this study aimed to develop a play-based Physical Education learning 

model that is valid, practical, and effective in improving the fundamental 

movement skills of fourth-grade students at SD Negeri 13 Pasaman. 

This study employed a Research and Development (R&D) approach using the 

ADDIE model, which consists of five stages: Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation. The participants included subject matter experts, 

media experts, a Physical Education teacher, and 43 fourth-grade students from 

SD Negeri 13 Pasaman. Data were collected through expert validation sheets, 

practicality questionnaires, and fundamental movement skills tests. The data were 

analyzed using descriptive statistics, a paired-samples t-test, and the N-Gain test. 

The findings indicated that the developed learning model fulfilled the criteria of 

validity, practicality, and effectiveness. The material expert validation yielded a 

score of 95%, while the media expert validation reached 80%. The practicality 

assessment showed highly positive responses from both the teacher (92%) and the 

students (98%). The effectiveness of the model was demonstrated by the paired-

samples t-test, which produced a significance value of p < .05, and an N-Gain 

score of 0.7475, categorized as high. These results indicate that the developed 

learning model significantly improved students' fundamental movement skills. 

Therefore, the play-based Physical Education learning model can be considered 

valid, highly practical, and effective, and is suitable for implementation as an 

alternative instructional model to enhance the fundamental movement skills of 

elementary school students. 

Keywords: Physical education learning, play-based approach, fundamental movement 

skills, learning model, ADDIE. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah membawa 

perubahan besar terhadap pola aktivitas anak usia sekolah dasar. Penggunaan 

smartphone, tablet, permainan daring, dan berbagai media digital lainnya 

menyebabkan anak lebih banyak menghabiskan waktu dalam aktivitas sedentary 

atau kurang gerak. Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya aktivitas fisik 

anak dalam kehidupan sehari-hari. Anak menjadi lebih banyak duduk, bermain 

gawai, dan melakukan aktivitas pasif dibandingkan melakukan permainan fisik di 

lingkungan sekitar. Situasi ini secara tidak langsung memengaruhi perkembangan 

kemampuan gerak dasar anak yang seharusnya berkembang optimal pada usia 

sekolah dasar. 

World Health Organization (WHO) melalui Guidelines on Physical 

Activity and Sedentary Behaviour menjelaskan bahwa anak usia sekolah 

memerlukan aktivitas fisik secara rutin setiap hari untuk mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan fisik, kesehatan, serta perkembangan motorik secara optimal. 

Kurangnya aktivitas fisik pada anak dapat menghambat perkembangan 

keterampilan gerak dasar dan berdampak terhadap rendahnya partisipasi anak 

dalam aktivitas olahraga maupun aktivitas jasmani lainnya di masa mendatang. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis dari berbagai pihak untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang mampu mendukung perkembangan gerak 

anak secara optimal. (Organization, 2020). 
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Dalam konteks pendidikan, sekolah memiliki peran penting dalam 

mendukung perkembangan fisik dan motorik peserta didik melalui mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa 

pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, 

termasuk aspek jasmani, rohani, sosial, dan intelektual. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pendidikan tidak hanya berorientasi pada aspek akademik semata, tetapi 

juga mencakup perkembangan fisik dan keterampilan gerak peserta didik. (U.-U. 

R. I. N. 20 T. 2003 tentang S. P. Nasional, 2003) 

PJOK merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki posisi strategis 

dalam membantu perkembangan keterampilan gerak dasar siswa sekolah dasar. 

Pembelajaran PJOK tidak hanya bertujuan meningkatkan kebugaran jasmani, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan motorik, keterampilan sosial, sportivitas, 

disiplin, serta membangun kebiasaan hidup aktif dan sehat. SHAPE (America, 

2016) menyatakan bahwa pendidikan jasmani yang berkualitas harus memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai fundamental movement skills 

melalui aktivitas fisik yang terstruktur, aktif, dan menyenangkan. 

Keterampilan gerak dasar merupakan kemampuan motorik dasar yang 

menjadi fondasi bagi perkembangan keterampilan olahraga yang lebih kompleks. 

Keterampilan gerak dasar terdiri atas tiga kategori utama, yaitu gerak lokomotor, 

non-lokomotor, dan manipulatif. Gerak lokomotor meliputi aktivitas berpindah 

tempat seperti berjalan, berlari, melompat, dan meloncat. Gerak non-lokomotor 

berkaitan dengan kemampuan mengontrol tubuh tanpa perpindahan tempat seperti 
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menyeimbangkan, memutar, menekuk, dan mengayun. Sedangkan gerak 

manipulatif berkaitan dengan kemampuan mengontrol objek seperti melempar, 

menangkap, menendang, dan memukul.(Gallahue et al., 2019) 

Penguasaan keterampilan gerak dasar sangat penting karena menjadi dasar 

bagi anak dalam mengikuti berbagai aktivitas fisik dan olahraga di masa 

mendatang. (Robinson et al., 2015) menjelaskan bahwa kompetensi keterampilan 

gerak dasar memiliki hubungan positif dengan tingkat aktivitas fisik anak. Anak 

yang memiliki kemampuan gerak dasar yang baik cenderung lebih aktif 

melakukan aktivitas fisik dan lebih percaya diri dalam mengikuti kegiatan 

olahraga. Sebaliknya, anak yang memiliki kemampuan gerak rendah cenderung 

kurang aktif bergerak dan memiliki tingkat partisipasi fisik yang rendah. 

Pada usia sekolah dasar, khususnya kelas IV dengan rentang usia 9–10 

tahun, anak berada pada fase perkembangan yang sangat penting dalam 

penguasaan keterampilan gerak dasar. Menurut (Desmita, 2017), anak usia 

sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini anak lebih 

mudah memahami sesuatu melalui pengalaman langsung dibandingkan melalui 

penjelasan abstrak. Anak juga memiliki karakteristik aktif, energik, menyukai 

tantangan, dan senang bermain bersama teman sebaya. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung dan pengalaman bermain akan 

lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang monoton dan terlalu berpusat pada 

guru. 

Karakteristik siswa sekolah dasar yang aktif dan gemar bermain menuntut 

guru PJOK untuk mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, 
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variatif, dan memberikan kesempatan bergerak yang luas kepada seluruh siswa. 

Pembelajaran PJOK di sekolah dasar seharusnya memberikan kesempatan gerak 

seluas mungkin kepada peserta didik agar perkembangan motorik dapat 

berlangsung optimal. Pembelajaran yang terlalu didominasi demonstrasi guru dan 

latihan bergiliran menyebabkan waktu aktif bergerak siswa menjadi terbatas 

(Winarno, 2018) 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai sesuai dengan 

karakteristik anak sekolah dasar adalah pendekatan bermain. Bermain merupakan 

aktivitas yang menyenangkan dan secara alami disukai anak. Dalam konteks 

pendidikan jasmani, pendekatan bermain dapat digunakan sebagai strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan siswa dalam 

aktivitas gerak. Aktivitas fisik berbasis permainan mampu meningkatkan 

keterampilan gerak dasar, keterlibatan aktif, kemampuan sosial, dan motivasi 

intrinsik siswa. (Lubans et al., 2016) 

Pendekatan bermain memungkinkan siswa belajar sambil bergerak melalui 

aktivitas yang menyenangkan tanpa merasa tertekan. Permainan juga dapat 

dirancang untuk melatih berbagai keterampilan gerak dasar secara terpadu dalam 

satu kegiatan pembelajaran. (Morgan et al., 2017) menegaskan bahwa model 

pembelajaran berbasis permainan lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi 

gerak dasar dibandingkan pendekatan teknik tradisional yang terlalu berpusat 

pada instruksi guru. 

Selain meningkatkan kemampuan motorik, pendekatan bermain juga 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan sosial dan emosional siswa. 
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Melalui permainan, siswa belajar bekerja sama, mematuhi aturan, berkomunikasi, 

menghargai teman, dan mengembangkan sportivitas. Aktivitas bermain juga dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian siswa dalam melakukan aktivitas 

fisik. 

Namun demikian, realitas pembelajaran PJOK di sekolah dasar masih 

menunjukkan berbagai permasalahan yang perlu mendapat perhatian. Berdasarkan 

hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SD Negeri 13 Pasaman, ditemukan 

bahwa proses pembelajaran PJOK masih didominasi metode instruksional 

langsung dengan pola latihan teknik secara bergiliran. Guru menjelaskan dan 

memperagakan gerakan, kemudian siswa diminta menirukan satu per satu secara 

bergantian. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian besar siswa hanya menunggu 

giliran sehingga kesempatan bergerak menjadi terbatas. 

Permasalahan lain yang ditemukan adalah menurunnya partisipasi aktif 

siswa pada pertengahan hingga akhir pembelajaran. Pada awal pembelajaran 

siswa terlihat antusias, namun setelah beberapa waktu sebagian siswa mulai 

kehilangan fokus, berbicara dengan teman, duduk tanpa aktivitas berarti, dan 

kurang serius mengikuti pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan belum mampu mempertahankan motivasi dan 

keterlibatan siswa secara konsisten. 

Selain itu, masih ditemukan beberapa siswa yang mengalami kesulitan 

dalam melakukan keterampilan gerak dasar tertentu. Misalnya koordinasi lempar 

tangkap yang belum baik, keseimbangan saat melompat yang belum optimal, serta 

ritme gerak berlari yang kurang terkontrol. Kesalahan gerak yang dilakukan 
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secara berulang tanpa variasi pembelajaran dapat menyebabkan siswa membentuk 

pola gerak yang kurang tepat. 

Hasil wawancara dengan guru PJOK juga menunjukkan bahwa sebagian 

besar guru setuju bahwa pendekatan bermain dapat meningkatkan motivasi dan 

aktivitas belajar siswa. Akan tetapi, masih terdapat guru yang belum menerapkan 

pembelajaran berbasis permainan karena keterbatasan pemahaman mengenai 

variasi permainan dan pengelolaan aktivitas belajar. Kondisi tersebut 

menyebabkan pembelajaran PJOK masih cenderung monoton dan kurang 

bervariasi. 

Apabila kondisi tersebut terus berlangsung, maka tujuan pembelajaran 

PJOK untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa tidak akan tercapai 

secara optimal. Keterampilan gerak dasar yang tidak berkembang optimal pada 

usia sekolah dasar dapat memengaruhi kesiapan anak dalam mempelajari 

keterampilan olahraga yang lebih kompleks pada tahap perkembangan 

berikutnya.(Logan et al., 2018) 

Dari sisi psikologis, pembelajaran yang monoton dan kurang 

menyenangkan juga dapat menurunkan motivasi intrinsik siswa terhadap aktivitas 

fisik. Ketika siswa merasa bosan dan kurang tertarik mengikuti pembelajaran, 

maka proses belajar menjadi kurang efektif meskipun materi yang diajarkan 

sesuai dengan kurikulum. Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi pembelajaran 

yang mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan aktif, dan kesempatan bergerak 

siswa secara maksimal. 
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Pendekatan bermain dipandang sebagai solusi yang relevan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Melalui model pembelajaran berbasis 

permainan, siswa dapat terlibat aktif sepanjang proses pembelajaran, memperoleh 

kesempatan gerak yang lebih banyak, serta mengembangkan keterampilan gerak 

dasar secara alami dan menyenangkan. Pendekatan bermain juga memungkinkan 

guru memodifikasi aktivitas sesuai kondisi sarana dan prasarana sekolah. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan bermain 

memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan keterampilan gerak siswa 

sekolah dasar. Penelitian (Afrengty et al., 2020) menunjukkan bahwa aktivitas 

bermain memiliki hubungan signifikan dengan kemampuan motorik siswa sekolah 

dasar. Penelitian (Asmi et al., 2018) juga membuktikan bahwa metode bermain 

mampu meningkatkan aktivitas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PJOK. 

Selain itu, penelitian (Chaeroni, 2024) menunjukkan bahwa intensitas aktivitas 

bermain berkaitan dengan peningkatan kemampuan gerak anak. 

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya masih lebih banyak berfokus 

pada hubungan aktivitas bermain dan kemampuan motorik secara umum, serta 

belum mengembangkan model pembelajaran PJOK berbasis pendekatan bermain 

yang dirancang secara sistematis, kontekstual, dan sesuai karakteristik siswa 

sekolah dasar. Selain itu, sebagian penelitian belum secara spesifik 

mengembangkan model pembelajaran yang mengintegrasikan keterampilan gerak 

lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif secara terpadu. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pengembangan model 

pembelajaran PJOK dengan pendekatan bermain yang mampu meningkatkan 
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keterampilan gerak dasar siswa kelas IV sekolah dasar secara lebih efektif. Model 

pembelajaran yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi solusi terhadap 

permasalahan pembelajaran PJOK di sekolah dasar sekaligus mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran pendidikan jasmani secara optimal. 

Peneliti memiliki sebuah solusi untuk permasalahan di atas yaitu dengan 

mengembangkan model pembelajaran dengan pendekatan bermain agar peserta 

didik lebih bersemangat untuk mengikuti pembelajaran PJOK dengan judul 

“PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN PJOK DENGAN 

PENDEKATAN BERMAIN TERHADAP PENINGKATAN KETERAMPILAN 

GERAK DASAR SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR” 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan hasil observasi awal dan kajian terhadap kondisi pembelajaran PJOK 

di Sekolah Dasar Negeri 13 Pasaman, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

sebagai berikut: 

Aktivitas belajar PJOK masih didominasi oleh pembelajaran yang 

berfokus pada penyampaian materi tanpa variasi kegiatan yang menarik bagi 

peserta didik. 

1. Sebagian siswa menunjukkan kurangnya motivasi dan semangat dalam 

mengikuti kegiatan PJOK, terutama ketika pembelajaran berlangsung dalam 

waktu yang cukup lama. 

2. Guru PJOK belum banyak menggunakan pendekatan bermain sebagai strategi 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat dan antusiasme peserta didik 

dalam beraktivitas fisik. 
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3. Keterampilan gerak dasar siswa, seperti lokomotor, non-lokomotor, dan 

manipulatif, belum berkembang secara optimal karena minimnya kesempatan 

berlatih melalui kegiatan yang menyenangkan dan bervariasi. 

4. Terbatasnya sarana dan prasarana pendukung pembelajaran PJOK menjadi 

salah satu hambatan dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, 

dan menyenangkan. 

5. Belum adanya model pembelajaran yang terstruktur dengan pendekatan 

bermain yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa sekolah 

dasar. 

6. Pembelajaran yang monoton dan kurang inovatif menyebabkan tujuan 

pendidikan jasmani untuk mengembangkan aspek fisik, psikomotorik, serta 

sosial siswa belum tercapai secara maksimal. 

C. Batasan Masalah 

 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah pengembangan model 

pembelajaran PJOK berbasis permainan di sekolah dasar untuk meningkatkan 

kemampuan gerak dasar. Penelitian ini dibatasi pada model pembelajaran 

berbasis permainan. Subjek dikhususkan pada peserta didik kelas IV (Empat) 
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D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan Batasan masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat validitas model pembelajaran dengan pendekatan 

bermain yang dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar 

siswa kelas IV SD Negeri 13 Pasaman? 

2. Bagaimana Praktikalitas pengembangan model pembelajaran dengan 

pendekatan bermain yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan gerak 

dasar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Pasaman? 

3. Bagaimana Efektivitas penerapan model pembelajaran dengan pendekatan 

bermain terhadap peningkatan keterampilan gerak dasar siswa kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 13 Pasaman? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

pengembangan ini adalah untuk: 

1. Mengetahui tingkat validitas model pembelajaran dengan pendekatan bermain 

yang dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa 

kelas IV SD Negeri 13 Pasaman. 

2. Mengetahui tingkat praktikalitas model pembelajaran dengan pendekatan 

bermain yang dikembangkan dalam penggunaannya oleh guru dan siswa 

kelas IV SD Negeri 13 Pasaman. 
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3. Mengetahui efektivitas model pembelajaran dengan pendekatan bermain yang 

dikembangkan dalam meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa kelas IV 

SD Negeri 13 Pasaman. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa buku modul model 

pembelajaran PJOK berbasis pendekatan bermain yang dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa kelas IV SD Negeri 13 Pasaman. 

Modul ini dikembangkan sebagai pedoman praktis bagi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan berpusat pada peserta didik. 

Berbeda dengan buku ajar PJOK pada umumnya yang lebih berfokus pada 

penyampaian materi, modul ini menyajikan sintaks pembelajaran yang sistematis 

sehingga guru dapat langsung mengimplementasikannya dalam proses 

pembelajaran. Produk ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar, tetapi 

juga sebagai panduan operasional yang mengintegrasikan tujuan pembelajaran, 

aktivitas bermain, strategi pembelajaran, penilaian, dan penguatan karakter dalam 

satu kesatuan pembelajaran yang utuh. 

Keistimewaan utama model pembelajaran ini terletak pada penerapan 

pendekatan bermain sebagai strategi pembelajaran utama pada seluruh tahapan 

pembelajaran, mulai dari kegiatan pendahuluan (pemanasan), kegiatan inti, hingga 

kegiatan penutup (pendinginan). Berbeda dengan pembelajaran PJOK yang 

umumnya hanya memanfaatkan permainan pada kegiatan inti, model ini 

menjadikan aktivitas bermain sebagai inti dari keseluruhan proses pembelajaran 

sehingga siswa tetap aktif bergerak sejak awal hingga akhir kegiatan. Selain itu, 
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model ini mengintegrasikan keterampilan gerak lokomotor, nonlokomotor, dan 

manipulatif ke dalam satu rangkaian permainan yang saling berkaitan, sehingga 

siswa mengembangkan berbagai keterampilan gerak secara terpadu melalui 

pengalaman belajar yang menyenangkan, menantang, dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak sekolah dasar. 

Sebagai produk utama penelitian, buku modul ini disusun secara sistematis 

dan mudah digunakan oleh guru. Modul dilengkapi dengan petunjuk penggunaan, 

capaian dan tujuan pembelajaran, lima permainan edukatif, ilustrasi kegiatan, tata 

letak area permainan, alat dan bahan, langkah-langkah pelaksanaan, alternatif 

modifikasi permainan, indikator keberhasilan, instrumen penilaian, serta prosedur 

keselamatan pada setiap aktivitas. Penyajian tersebut memberikan kemudahan 

bagi guru dalam mengelola pembelajaran sekaligus menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih terarah, interaktif, dan bermakna. Selain itu, modul dirancang 

menggunakan bahasa yang komunikatif dan ilustrasi yang menarik sehingga 

mudah dipahami serta dapat meningkatkan minat guru dan siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

Keunggulan lainnya, modul ini bersifat fleksibel, adaptif, dan aplikatif 

sehingga dapat diterapkan pada sekolah dengan kondisi sarana dan prasarana yang 

beragam menggunakan peralatan sederhana yang mudah diperoleh. Pendekatan 

bermain yang diterapkan secara konsisten memberikan kesempatan kepada 

seluruh siswa untuk berpartisipasi aktif, meningkatkan waktu aktif bergerak 

(active learning time), serta mengembangkan motivasi belajar, interaksi sosial, 

dan rasa percaya diri. Selain meningkatkan keterampilan gerak dasar, model ini 
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juga mengintegrasikan pembentukan karakter seperti disiplin, kerja sama, 

tanggung jawab, sportivitas, dan percaya diri dalam setiap aktivitas pembelajaran. 

Dengan karakteristik tersebut, buku modul yang dikembangkan tidak hanya 

menghasilkan model pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif, tetapi juga 

menawarkan inovasi pembelajaran PJOK yang mudah diterapkan oleh guru serta 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterampilan gerak dasar siswa 

sekolah dasar secara berkelanjutan. 

 

G. Manfaat Pengembangan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis maupun praktis 

sebagai berikut: 

1. Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang bersifat progresif dan inovatif. 

Sumbangan utama dari hasil penelitian ini dapat menambah wawasan model 

pembelajaran melalui aktivitas bermain untuk meningkatkan kemampuan Gerak 

dasar peserta didik. 

2. Praktis 

 

a) Bagi Guru 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan guru sebagai acuan dalam meningkatkan 

Gerak dasar peserta didik dalam proses pembelejaran PJOK. 

b) Bagi Peserta didik 

Peserta didik mendapatkan pengalaman langsung untuk melakukan model 

pembelajaran melalui aktivitas bermain yang menyenangkan. 
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H. Kebaharuan dan Orisinalitas 

 

Secara ilmiah, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan 

model pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan berbasis 

pendekatan bermain yang disusun secara komprehensif, terintegrasi, dan 

kontekstual sesuai karakteristik siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian 

sebelumnya umumnya hanya menekankan pada hubungan antara aktivitas 

bermain dan kemampuan gerak atau menerapkan metode bermain sebagai variasi 

pembelajaran dalam konteks tindakan kelas. Sementara itu, penelitian ini 

menghasilkan produk pembelajaran yang terstruktur dalam bentuk modul yang 

tidak hanya memuat variasi permainan, tetapi dirancang sebagai sistem 

pembelajaran utuh yang mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 

serta standar keselamatan. 

Kebaruan lainnya terletak pada integrasi pendekatan bermain secara 

menyeluruh pada setiap fase pembelajaran, mulai dari pemanasan, kegiatan inti, 

hingga pendinginan. Pada umumnya, aktivitas bermain dalam pembelajaran PJOK 

hanya diterapkan pada bagian inti, sedangkan tahap pemanasan dan pendinginan 

masih dilakukan secara konvensional. Dalam penelitian ini, seluruh rangkaian 

pembelajaran dikemas dalam bentuk permainan edukatif yang dirancang secara 

sistematis sehingga siswa tetap terlibat aktif dari awal hingga akhir kegiatan. 

Integrasi ini memberikan pengalaman belajar yang konsisten, menyenangkan, 

serta meningkatkan kesempatan praktik keterampilan gerak dasar secara berulang 

dan bermakna. 
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Selain itu, penelitian ini memiliki orisinalitas pada perancangan lima jenis 

permainan yang dikembangkan secara khusus untuk melatih keterampilan gerak 

lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif secara terpadu dalam satu kesatuan 

model pembelajaran. Permainan-permainan tersebut bukan hasil adaptasi 

langsung dari penelitian terdahulu, melainkan dirancang berdasarkan analisis 

kebutuhan, karakteristik perkembangan siswa, serta kondisi sarana prasarana 

sekolah. Dengan demikian, modul yang dihasilkan bersifat kontekstual, aplikatif, 

dan realistis untuk diterapkan di lingkungan sekolah dasar. 

Sebagai penelitian R&D Level 4, penelitian ini tidak hanya menghasilkan 

produk dan menguji kelayakannya, tetapi juga melakukan uji efektivitas untuk 

memastikan bahwa model pembelajaran yang dikembangkan benar-benar mampu 

meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa secara signifikan. Pendekatan ini 

memperkuat kontribusi ilmiah penelitian karena produk yang dihasilkan tidak 

hanya layak secara teoritis dan praktis, tetapi juga terbukti efektif berdasarkan 

data empiris. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan inovasi pembelajaran PJOK, khususnya dalam upaya 

meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa melalui pendekatan bermain yang 

sistematis dan menyeluruh. 

I. Definisi Operasional 

 

Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran dalam penelitian ini, maka beberapa 

istilah penting didefinisikan secara operasional sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran PJOK Berbasis Pendekatan Bermain 
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Model pembelajaran PJOK berbasis pendekatan bermain dalam penelitian ini 

adalah suatu rancangan sistem pembelajaran yang disusun secara terstruktur 

dalam bentuk modul dan menjadikan aktivitas bermain sebagai strategi utama 

dalam proses pembelajaran. Model ini mengintegrasikan kegiatan bermain 

pada tahap pemanasan, kegiatan inti, dan pendinginan dengan tujuan 

meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa. Model yang dimaksud 

mencakup komponen tujuan pembelajaran, langkah-langkah pelaksanaan, 

variasi permainan, pengaturan waktu, pengelolaan kelas, indikator penilaian, 

serta standar keselamatan. Model ini dinyatakan efektif apabila mampu 

meningkatkan skor keterampilan gerak dasar siswa setelah diterapkan dalam 

pembelajaran. 

2. Modul Pembelajaran 

 

Modul pembelajaran dalam penelitian ini adalah produk hasil pengembangan 

yang berfungsi sebagai pedoman praktis bagi guru PJOK dalam 

melaksanakan pembelajaran berbasis pendekatan bermain. Modul memuat 

lima jenis permainan edukatif yang dirancang untuk melatih keterampilan 

gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif secara terpadu. Di 

dalamnya terdapat tujuan pembelajaran, skenario kegiatan, alat dan bahan, 

pengaturan area permainan, alokasi waktu, indikator keberhasilan, instrumen 

asesmen, serta ketentuan keselamatan. Modul ini divalidasi oleh ahli dan diuji 

efektivitasnya melalui implementasi langsung di kelas. 
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3. Keterampilan Gerak Dasar 

 

Keterampilan gerak dasar dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa kelas 

 

IV dalam melakukan gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif 

secara benar, terkoordinasi, dan sesuai indikator penilaian yang telah 

ditetapkan. 

1. Gerak lokomotor meliputi berlari, melompat, dan meloncat. 

 

2. Gerak non-lokomotor meliputi menyeimbangkan, memutar, menekuk, dan 

mengayun. 

3. Gerak manipulatif meliputi melempar dan menangkap bola. 

 

Keterampilan gerak dasar diukur melalui tes unjuk kerja (performance test) 

dengan rubrik penilaian yang mencakup aspek teknik, koordinasi, kontrol 

gerak, dan ketepatan. 

4. Efektivitas Model Pembelajaran 

 

Efektivitas model pembelajaran dalam penelitian ini adalah tingkat 

keberhasilan model berbasis pendekatan bermain dalam meningkatkan 

keterampilan gerak dasar siswa. Efektivitas diukur melalui perbandingan 

hasil pretest dan posttest keterampilan gerak dasar siswa setelah penerapan 

modul pembelajaran. Model dinyatakan efektif apabila terdapat 

peningkatan yang signifikan secara statistik terhadap skor keterampilan 

gerak dasar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan rangkaian proses penelitian dan pengembangan yang telah 

dilaksanakan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation), dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

PJOK berbasis pendekatan bermain yang dikembangkan berhasil memenuhi 

kriteria kelayakan, kemudahan penggunaan, serta efektivitas dalam meningkatkan 

keterampilan gerak dasar siswa kelas IV SD Negeri 13 Pasaman. 

1. Model pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi aspek validitas 

sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil penilaian dari 

ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa model yang disusun memiliki 

kesesuaian dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar, tujuan 

pembelajaran PJOK, serta indikator keterampilan gerak dasar yang hendak 

dicapai. Aktivitas permainan yang dirancang mampu mengintegrasikan unsur 

edukatif dan unsur bermain secara seimbang sehingga produk yang dihasilkan 

memiliki landasan teoritis dan praktis yang kuat untuk diterapkan di sekolah 

dasar. 

2. Model pembelajaran yang dikembangkan menunjukkan tingkat praktikalitas 

yang sangat tinggi. Guru dan siswa memberikan respons positif terhadap 

penggunaan model selama proses implementasi. Kejelasan petunjuk 

pelaksanaan, kemudahan penggunaan alat dan bahan, serta kesesuaian 

aktivitas permainan dengan kondisi sekolah menjadi faktor yang mendukung 
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tingginya tingkat kepraktisan model. Selain itu, model mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan berpusat pada 

peserta didik sehingga proses belajar berlangsung secara lebih optimal. 

3. Model pembelajaran PJOK berbasis pendekatan bermain terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa. Efektivitas tersebut 

ditunjukkan oleh adanya peningkatan kemampuan siswa pada seluruh 

indikator keterampilan gerak dasar yang meliputi gerak lokomotor, non-

lokomotor, dan manipulatif setelah mengikuti pembelajaran menggunakan 

model yang dikembangkan. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, yang 

mengindikasikan bahwa model memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan kemampuan gerak dasar siswa. Temuan ini diperkuat oleh hasil 

analisis N-Gain yang berada pada kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model yang dikembangkan mampu memberikan kontribusi nyata 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran PJOK. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran PJOK berbasis pendekatan bermain merupakan alternatif 

pembelajaran yang relevan, inovatif, dan efektif untuk diterapkan pada siswa 

sekolah dasar. Model yang dikembangkan tidak hanya meningkatkan 

keterampilan gerak dasar, tetapi juga mampu menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan peserta didik. 
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B. Implikasi Penelitian 

 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi yang penting baik dari sisi teoritis 

maupun praktis dalam pengembangan pembelajaran PJOK di sekolah dasar. 

1. Implikasi Teoritis 

 

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa keterampilan gerak dasar 

merupakan kemampuan fundamental yang harus dikembangkan melalui 

pengalaman gerak yang beragam, terstruktur, dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak. Hasil penelitian membuktikan bahwa pendekatan bermain 

dapat menjadi sarana pembelajaran yang efektif dalam memfasilitasi penguasaan 

keterampilan gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif secara lebih 

optimal. 

Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

keilmuan pendidikan jasmani, khususnya dalam bidang pengembangan model 

pembelajaran. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa aktivitas bermain yang 

dirancang secara sistematis dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran yang 

tidak hanya meningkatkan keterampilan gerak dasar, tetapi juga memperkuat 

keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Implikasi Praktis 

 

Dari sisi praktis, hasil penelitian memberikan alternatif solusi bagi guru PJOK 

dalam mengatasi rendahnya partisipasi siswa dan keterbatasan variasi 

pembelajaran di sekolah dasar. Model yang dikembangkan dapat digunakan 

sebagai panduan dalam merancang pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan 

berorientasi pada pengalaman gerak siswa. 
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Bagi peserta didik, penerapan model pembelajaran berbasis pendekatan 

bermain mampu meningkatkan kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam 

berbagai aktivitas gerak sehingga penguasaan keterampilan gerak dasar dapat 

berkembang secara lebih baik. Selain itu, suasana pembelajaran yang 

menyenangkan berpotensi meningkatkan motivasi belajar, rasa percaya diri, dan 

keberanian siswa dalam melakukan berbagai aktivitas fisik. 

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

referensi dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran PJOK melalui penerapan 

model pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Penggunaan model ini juga dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang 

lebih efektif dan berpusat pada siswa. 

C. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, beberapa rekomendasi yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Guru PJOK 

Guru PJOK disarankan untuk menerapkan model pembelajaran berbasis 

pendekatan bermain sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran dalam 

mengembangkan keterampilan gerak dasar siswa. Guru juga perlu melakukan 

modifikasi permainan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah, karakteristik 

peserta didik, serta sarana dan prasarana yang tersedia agar pembelajaran dapat 

berlangsung secara optimal. 
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2. Bagi Sekolah 

 

Sekolah diharapkan memberikan dukungan terhadap penerapan model 

pembelajaran inovatif melalui penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai 

serta mendorong guru untuk mengembangkan berbagai variasi pembelajaran yang 

berpusat pada aktivitas peserta didik. Dukungan tersebut penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan keterampilan 

gerak dasar siswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini masih terbatas pada pengembangan model pembelajaran untuk 

siswa kelas IV sekolah dasar dengan jumlah sampel yang relatif terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji coba pada 

populasi yang lebih luas, jenjang pendidikan yang berbeda, serta kondisi sekolah 

yang beragam agar diperoleh tingkat generalisasi yang lebih kuat. 

Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengembangkan model pembelajaran yang 

tidak hanya berfokus pada keterampilan gerak dasar, tetapi juga mengkaji 

pengaruhnya terhadap variabel lain seperti motivasi belajar, aktivitas fisik, 

kebugaran jasmani, kemampuan sosial, kreativitas gerak, maupun karakter peserta 

didik. 

4. Bagi Pengembangan Keilmuan PJOK 

 

Pengembangan model pembelajaran berbasis pendekatan bermain perlu terus 

dilakukan sebagai bagian dari upaya inovasi pembelajaran PJOK yang adaptif 

terhadap perkembangan kebutuhan peserta didik. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi pengembangan model-model pembelajaran sejenis yang 
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berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran dan penguatan keterampilan 

gerak dasar siswa sekolah dasar. 

Dengan demikian, model pembelajaran PJOK berbasis pendekatan 

bermain yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat direkomendasikan sebagai 

salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan gerak dasar siswa sekolah dasar sekaligus mendukung terciptanya 

proses pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan bermakna. 
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